ANALISIS KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK DALAM MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL PADA SISWA SMP KELAS VIII DITINJAU DARI PERBEDAAN GENDER by Nurjanah, Siti et al.
E-ISSN 2654-5497                                                                                                                                   Journal On Education 
P-ISSN  2655-1365                                                                                                    Volume 01, No. 02, Februari, hal. 372-381 
 
  372 
ANALISIS KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK DALAM 
MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL PADA 
SISWA SMP KELAS VIII DITINJAU DARI PERBEDAAN GENDER 
 
Siti Nurjanah1, Gida Kadarisma2, Wahyu Setiawan3 
1,2,3IKIP SILIWANGI, JL.Terusan Jendral Sudirman, Cimahi Tengah, Kota Cimahi , Jawa Barat  
Sitin1006@gmail.com 
 
Abstract 
The purpose of this study was to describe the mathematical reasoning abilities of students and examine errors in 
solving system problems of two variable linear equations in class VIII by categorizing students with low, 
medium and high mathematical reasoning abilities. The research method used is a qualitative descriptive method 
with a form of test research. The population taken is all private junior high school students in Bandung Regency 
with a sample of selected VIII-A class students in 30 students of Sulaiman Air Force Middle School. The test 
instrument provided is in the form of 5 questions. The results showed that reasoning ability in the material 
system of linear equations was two variables, namely for male students mathematical reasoning ability only 
reached 57% and in female students mathematical reasoning ability reached 63% of 30 students, so that students' 
mathematical reasoning ability in class VIII- A Suludan Air Base Space Middle School is male students have 
lower mathematical reasoning ability compared to female students. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menderskripsikan kemampuan penalaran matematik siswa serta menelaah 
kesalahan-kesalan dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII dengan 
pengkatagorian siswa berkemampuan penalaran matematik rendah, sedang dan tinggi. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan bentuk penelitian tes. Populasil yang diambil  adalah 
semua siswa SMP Swasta di Kabupaten Bandung dengan sampel dipilih siswa kelas VIII-A pada 30 siswa SMP 
Angkasa Lanud Sulaiman. Instrumen tes yang diberikan berupa 5 soal uraian. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan penalaran pada materi sistem persamaan linear dua variabel yaitu pada siswa laki-laki 
kemampuan penalaran matematik hanya mencapai 57 % dan pada siswa perempuan kemampuan penalaran 
matematik mencapai 63% dari 30 orang siswa, sehingga kemampuan penalaran matematik siswa di kelas VIII-A 
SMP Angkasa Lanud Sulaiman adalah siswa laki-laki memiliki kemampuan penalaran matematik lebih rendah 
dibandingkan dengan siswa perempuan. 
Kata Kunci: Kemampuan Penalaran Matematik, Gender, SPLDV 
 
Matematika adalah ilmu yang menjadi dasar untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi moderen, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan mengembangkan daya 
pikir manusia. Pembelajaran matematika memiliki fungsi sebagai sarana untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, dan bekerjasama yang diperlukan siswa dalam kehidupan 
yang semakin maju ini. Seperti tercantum dalam standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah mata pelajaran matematika bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 
semua peserta didik dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta bekerjasama (Sariningsih, R., & Kadarisma, G. 
(2017).  
Kemampuan matematika digunakan siswa untuk memahami pengetahuan serta untuk 
pemecahan masalah yang dihadapi, maka gurulah yang berperan memberikan motivasi kepada siswa 
supaya dapat belajar matematika dengan baik sehingga kemampuan pealaran matematik siswa 
meningkat . Setiap penyelesaian matematika pada dasarnya diperlukan kemampuan penalaran 
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matematik. Melalui penalaran, siswa diharapkan dapat melihat bahwa matematika merupakan kajian 
yang masuk akal atau logis. Dengan demikian siswa merasa yakin bahwa matematika dapat dipahami, 
dipikirkan, dibuktikan, dan dapat dievaluasi. Dan untuk mengerjakan hal-hal yang berhubungan 
diperlukan bernalar.  
Menurut Lithner (2008), penalaran adalah pemikiran yang diadopsi untuk menghasilkan 
pernyataan dan mencapai kesimpulan pada pemecahan masalah yang tidak selalu didasarkan pada 
logika formal sehingga tidak terbatas pada bukti. Shodiq menyatakan Penalaran adalah suatu proses 
atau suatu aktivitas berpikir untuk menarik suatu kesimpulan atau proses berpikir dalam rangka 
membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasarkan pada beberapa pernyataan yang 
kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya. Shurter and Pierce dalam Ruseffendi 
dkk, mendefinisikan penalaran sebagai proses memperoleh kesimpulan logis berdasarkan data dan 
sumber yang relevan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran merupakan 
kegiatan, proses atau aktivitas berpikir untuk menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu 
pernyataan baru berdasar pada beberapa pernyataan yang diketahui benar atau yang dianggap benar. 
Adapun indikator dari kemampuan penalaran matematik yaitu: (a) Melakukan manipulasi matematika 
(b) Menarik kesimpulan dari pernyataan matematika (c) Memeriksa kesahihan suatu argument. 
Dalam hasil penelitian kemampuan  penalaran siswa masih kurang, hal ini dapat terlihat dari 
hasil tes Trend In International Matematics and Sciense Study (TIMSS), lembaga yang mengukur dan 
membandingkan kemampuan matematis siswa-siswi antar Negara, pada tahun 2007 Indonesia 
menduduki peringkat ke 41 dari 48 negara yang di teliti rerata skor yang diperoleh siswa-siswi 
Indonesia adalah 397. Skor ini masih jauh dari skor Internasional yaitu 500 (Setiawan, 2015). 
Sebelum melakukan penelitian, hasil dari wawancara guru di sekolah tersebut didapat informasi 
bahwa kemampuan penalaran matematik siswa masih tergolong rendah. Dalam proses belajar 
mengajar menggunakan pembelajaran biasa, guru mendominasi dalam pembelajaran. Pada saat 
pembelajaran berjalan hanya sebagian siswa yang aktif untuk bertanya serta menjawab soal-soal, 
maka dalam proses pembelajaran kemampuan penalaran adaptif siswa masih belum terlihat.  
Beberapa pandangan guru yang mengatakan bahwa kemampuan penalaran siswa akan 
berkembang setelah mereka mengikuti pelajaran (Ainun, 2015; Hapizah, 2014; Inayah, 2016a). 
Padahal, hasil penelitian menunjukkan salah satu sebab rendahnya kualitas berpikir siswa saat ini 
karena ada pandangan yang salah bahwa kemampuan penalaran secara otomatis akan berkembang 
setelah siswa menguasai semua materi pelajaran, dan kemampuan penalaran baru dapat dilaksanakan 
pada pendidikan perguruan tinggi (Setiawan, W., & Sari, V. T. A, 2018). 
Selain mengenai kognitif dan afektif siswa, beberapa penelitian telah dilakukan untuk 
menguji perbedaan gender berkaitan dengan pembelajaran matematika, yaitu laki-laki dan perempuan 
yang dibandingkan dengan menggunakan variabel-variabel termasuk kemampuan bawaan, sikap, 
motivasi, bakat dan kinerja (Goodchild & Grevhlm, 2009). Laki-laki dan perempuan mempunyai 
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perbedaan dalam sikap belajar, misalnya perempuan biasanya menggunakan strategi belajar yang 
lebih banyak dibandingkan laki-laki.  
Perbedaan gender ini menjadikan orang berfikir apakah cara berfikir, cara belajar, dan proses 
konseptualisasi juga berbeda menurut jenis kelamin. Sehingga perbedaan gender adalah perbedaan 
peran, fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil konstruksi 
sosial dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman (Afandi, 2016; Nurmasari et al.,214; 
Purwanti,2013). Hasil penelitian tersebut menunjukkan hasil yang berbeda-beda yaitu ditemukan 
bahwa perbedaan gender tidak berperan dalam kesuksesan belajar, dalam arti tidak dapat disimpulkan 
dengan jelas apakah lai-laki atau perempuan lebih baik dalam  belajar matematika, dan fakta 
menunjukkan bahwa ada banyak perempuan yang sukss dalam karir matematikanya  (Afandi, 2016; 
Purwanti, 2013; Weaver-Hightower, 2003). 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan melakukan studi pendahuluan dengan judul analisis 
kemampuan penalaran matematik dalam materi sistem persamaan linear dua variabel pada siswa smp 
kelas VIII ditinjau dari perbedaan gender. 
 
METODE  
 Jenis metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan melakukan tes soal uraian 
untuk mengetahui kemampuan penalaran matematik siswa SMP pada materi SPLDV. Populasi yang 
diambil yaitu siswa kelas VIII SMP Angkasa Lanud Sulaiman pada tahun ajaran 2018/2019.  Sampel 
penelitiannya  yaitu siswa kelas VIII-A pada 30 orang di SMP Angkasa Lanud Sulaiman. Instrumen 
tes yang diberikan adalah 5 soal yang berbentuk uraian. Jenis  data  berupa  hasil  belajar selanjutnya 
dikategorikan secara kualitatif berdasarkan teknik kategorisasi menurut methods of grading in 
Summative Evaluation dari Bloom, Madaus & Hastings (Gerson, 2003: 19) adalah:  
 
  Tabel 1.  
  Kategori Kemampuan Penalaran Matematik Siswa 
Nilai Hasil Belajar Kategori 
90  ≤  x Sangat tinggi 
75  ≤  x <  90 Tinggi 
75  ≤  x <  90 Sedang 
40  ≤  x <  60 Rendah 
x  < 40 Sangat Rendah 
 
HASIL  
Instrumen tes yang dipakai pada penelitian adalah soal mengenai kemampuan  penalaran 
terhadap 30 orang siswa sebanyak 5 soal yang berbentuk uraian. Soal tes  kemampuan  penalaran  
diberikan  pada  siswa  yang  sudah mendapat pembelajaran materi. Lembar  penilaian  kemampuan  
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penalaran digunakan  untuk  memperoleh  data  tentang  kemampuan  penalaran  siswa  dalam 
menyelesaikan soal  sistem persamaan linear dua variabel. 
Selain  itu,  hasil  dari  penelitian  ini  dianalisis  dengan  indikator-indikator  yang 
disimpulkan  dari  beberapa  ahli,  kemudian  digunakan  untuk  mengetahui  kemampuan penalaran 
matematik siswa. Penalaran subjek dalam penelitian ini adalah (1) memperkirakan proses 
penyelesaian: siswa memperkirakan  proses  penyelesaian  sebuah  soal  matematika,  (2) 
memperkirakan proses penyelesaian: siswa memperkirakan  proses  penyelesaian  sebuah  soal  
matematika,   (3)  menyusun  argumen yang  valid  dengan  menggunakan  langkah  yang  sistematis: 
siswa  menyusun  argumen  yang  valid  dengan  menggunakan  langkah  penyelesaian  yang 
sistematis, (4 dan 5) menarik kesimpulan yang logis: siswa menarik kesimpulan yang logis. Hasil 
penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari analisis jawaban siswa acuan pedoman penskoran 
kemampuan penalaran matematis (Tabel 1). Hasil penskoran kemampuan penalaran matematik pada 
materi persamaan linear dua variabel bagi siswa SMP disajikan pada (Tabel 2) berikut: 
 
 Tabel 2.  
 Persentase Jawaban Siswa Tiap Butir Soal Kemampuan Penalaran Matematik 
Gender 
Indikator / Soal 
Rata-rata 
Standar 
Deviasi 
Jumlah 
Siswa 1 2 3 4 5 
Laki-laki 89% 48% 38% 16% 48% 57% 
 
8,8 16 
Perempuan 88% 66% 58% 14% 39% 63% 
 
8,1 
14 
Jumlah Rata-rata 60 %   
  
 Kemampuan penalaran matematik siswa dalam indikator membuat perkiraan berdasarkan 
matematika yang berlaku pada no soal 1, dengan persentase rata-rata yaitu laki-laki 89% sedangkan 
perempuan 88%, itu berarti sebagian besar siswa mampu membuat perkiraan rumus/ aturan 
matematika yang berlaku.  
Kemampuan penalaran matematik siswa dalam indikator membuat perkiraan berdasarkan 
matematika yang berlaku pada soal no 2, dengan persentase rata-rata yaitu laki-laki 48% sedangkan 
perempuan 66%, itu berarti sebagian siswa belum mampu membuat perkiraan berdasarkan 
rumus/aturan matematika yang berlaku.  
Kemampuan penalaran matematik siswa dalam indikator menyusun argumen yan valid pada 
soal no 3, dengan persentase rata-rata yaitu laki-laki 38% sedangkan perempuan 58%, itu berarti 
sebagian besar siswa belum mampu menyusun  argumen yang  valid  persamaan linear dua variabel 
yang tersedia.  
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Kemampuan penalaran matematik siswa dalam indikator menarik kesimpulan berdasarkan 
keserupaan proses/konsep matematika yang terlibat pada soal no 4, dengan persentase rata-rata yaitu 
laki-laki 61% sedangkan perempuan 64%, itu berarti sebagian besar siswa mampu menarik 
kesimpulan berdasarkan keserupaan proses/konsep matematika yang terlihat.  
Kemampuan penalaran matematik siswa dalam indikator menarik kesimpulan berdasarkan 
keserupaan proses/konsep matematika yang terlibat pada soal no 5, dengan presentase rat-rata yaitu 
laki-laki 48% sedangkan perempuan 39%, itu berarti sebagian besar siswa belum mampu menarik 
kesimpulan berdasarkan keserupaan proses/konsep matematika yang terlihat.  
Berdasarkan hasil analisis kemampuan penalaran matematik dalam keseluruhan soal, 
persentase rat-rata mencapai 57% pada laki-laki dan 63% pada siswa perempuan , itu berarti di kelas 
VIII-A SMP Angkasa Lanud Sulaiman siswa laki-laki memiliki kemampuan penalaran lebih rendah 
dibandingkan dengan siswa perempuan.  
 Berikut disajikan analisis  pembahasan setiap soal kemampuan penalara matematik dari 
beberapa sampel jawaban siswa  
Selesaikan penyelesaian dari Sistem Persamaan Linear Dua Variabel berikut  
2x – y = 7 dan x + 2y = 1 dengan metode eliminasi ! 
Gambar 1. 
Soal no 1. Indikator membuat perkiraan berdasarkan rumus/aturan matematika yang 
berlaku 
 
.   
   (a) Lk      (b) Pr 
Gambar 2. Sampel jawaban siswa 
Pada soal 1 jawaban laki-laki (a) dan jawaban perempuan (b) memiliki kesulitan yang sama, yaitu 
terjadi ketika menjawab soal diatas adalah siswa belum menguasai operasi  hitung aljabar. Cara yang 
digunakan sudah benar akan tetepi siswa banyak mengalami kesuluitan saat mengeliminasi salah satu 
variabel dan operasi hitungnya. 
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Berapakah nilai x dan y dari sistem persamaan 4x- 5y = -12 dan 2x +3y = 16 ! 
Gambar 3. 
Soal no 2. Indikator membuat memperkiraan proses penyeelesaian 
 
 
   (a) Lk      (b) Pr 
Gambar 4. Sampel jawaban siswa 
 
Pada soal 2 jawaban laki-laki (a) dan jawaban perempuan (b) Kendala yang mungkin dikerjakan oleh 
siswa dalam mengisi soal tersebut adalah mereka kurang paham dan kebingungan dalam 
mengoperasikan salah satu variabel, masih belum tahu apa harus dioperasi pengurangan apa 
penjulahan dan dalam berhitungnya pun masih kurang. Siswa juga masih bingung unuk pemilihan 
metode yang digunakan unuk menjawab soal agar lebih mudah 
 
x dan y merupakan penyelesaian dari sistem persamaan 7x + 2y = 19 dan 4x – 3y = 
15, nilai dari 3x – 2y adalah … 
       
Gambar 5. 
Soal no 3. Indikator Menyusun Argumen Yang Valid Dengan Menggunakan Langkah Yang 
Sistematis  
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    (a) Lk      (b) Pr 
Gambar 6. Sampel jawaban siswa 
 
Pada soal 3 jawaban laki-laki (a) kesulitan yang terjadi ketika menjawab permasalahan diatas adalah 
siswa belum menguasai betul konsep  SPLDV. Jawaban yang diminta mencari nilai variabel dari 
persamaan lain, namun siswa belum bisa memahami tujuan penyelesaian pada soal. Jawaban 
perempuan  (b) Penyelesaian belum sampai pada akhir, siswa belum menyatakan kesimpulan dari 
penyelesaiannya. 
 
Harga 7 kg gula serta 2 kg telur Rp105.000,00. Jika harga 5 kg gula dan 2 kg 
telur Rp83.000,00. Harga 3 kg telur dan 1 kg gula adalah .... 
Gambar 7. 
Soal no 4. Indikator menarik kesimpulan yang logis 
 
   (a) Lk      (b) Pr 
Gambar 8. Sampel jawaban siswa 
 
Pada soal 4 jawaban (a) dan (b) Kendala yang dilakukan oleh siswa dalam pengerjaan soal tersebut 
adalah mereka masih kebimbangan untuk menarik kesimpulan dari pertanyaaan soal tersebut, masih 
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ada tertukar antar variabel a dan variabel b, walau demikian dari cara pengoperasian dan uraiannya 
sudah paham 
Diketahui harga 5 kg apel dan 3 kg jeruk Rp79.000,00 sedangkan harga 3 kg apel dan 
2 kg jeruk Rp49.000,00. Harga 1 kg apel dan 2 kg jeruk adalah.... 
Gambar 9. 
Soal no 5. Indikator menarik kesimpulan yang logis 
 
 
   (a) Lk      (b) Pr 
Gambar 10. Sampel jawaban siswa 
 
Pada soal 5 jawaban laki-laki (a) Dalam pengerjaan soal, banyak kesulitanyang dihadapi oleh siswa 
yaitu keliru dalam menarik kesimpulan akhirnya 
Jawaban perempuan (b) masih ada yang belum paham konsep SPLDV dan kebingungan cara 
menyelesaikan soal tersebut. Siswa kurang seksama dalam memahami soal yang mengakibatkan 
mereka tidak dapat menginterpretasikan dengan baik soal tersebut sehingga tidak dapat 
menyimpulkan jawaban. 
 
 Dari pembahasan diatas maka Simpulan secara umum kemampuan penalaran matematik siswa 
VIII-A di SMP Angkasa Lanud Sulaiman masih tergolong sedang didapat dari hasil rata-rata nilai 
siswa laki-laki dan perempuan yaitu sebesar 60 %, hal  ini  didukung  Nurhayati  (2013),  dimana  
siswa  yang  berkemampuan  tinggi mampu menganalisa situasi matematik menggunakan pola dan 
hubungan dengan tepat, dan langkah  pengerjaan  yang  sistematis, mampu  menyusun  argumen  yang  
valid,  dan mampu menarik  kesimpulan  logis.  Siswa  berkemampuan  sedang  mampu  menganalisa  
situasi matematik  menggunakan  pola  dan  hubungan  dengan tepat,  dan  langkah  pengerjaan  yang 
tidak  sistematis  sehingga  kurang  mampu  menyusun  argumen  yang  valid,  serta  kurang mampu  
menarik  kesimpulan  logis.  Siswa  berkemampuan  rendah  mampu  menganalisa situasi  matematik  
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menggunakan  pola  dan  hubungan  dengan  tepat,  tetapi  langkah pengerjaan kurang sistematis 
sehingga kurang mampu menyusun argumen yang valid, dan kurang mampu menarik kesimpulan 
logis.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil tes dan analisis hasil tes pada subjek dalam menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan untuk megetahui kemampuan penalaran  matematik  siswa  bahwa  kesimpulannya 
adalah kemampuan penalaran siswa  laki-laki lebih rendah dibandingkan dengan kemampuan 
penalaran siswa perempuan meskipun perbedaannya hanya sedikit. Data yang diperoleh dari hasil 
rata-rata bahwa siswa laki-laki dalam kemampuan penalaran matematik hanya mencapai 57% dan 
siswa perempuan dalam kemampuan penalaran mencapai 63%.  
Adapun yang dapat disimpulkan dari beberapa kesalahan siswa ketika menjawab soal penalaran 
matematik sebagai berikut: 
a. Kurangnya penguasaan konsep atau materi prasyarat mengenai SPLDV 
b. Perencanaan penyelesaian atau memberikan solusi masih kurang tepat, dikarenakan tidak 
mengerti maksud dari persoalan yang diberikan,  
c. Terdapat kesalahan menginterpretasikan soal sehingga pesoalan tidak dapat diselesaikan dengan 
tepat. 
d. Ketika melakukan perhitungan, ketelitian siswa dalam melakukan proses yang mereka digunakan 
untuk menyelesaikan persoalan masih kurang tepat, yang merupakan produk dari kurangnya 
memahami masalah, dan merencanakan atau mengemukakan solusi yang akan digunakan. 
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